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A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi kedalam huruf Latin dapat 
 
dilihat pada tabel berikut:  
 
1. Konsonan  
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
Arab    
    
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
    
 Ba B Be ب
    
 Ta T Te ث
    
 Sa S es (dengan titik د
   diatas) 
    
 Jim J Je ج
    
 Ha H ha (dengan titik di ح
   bawah) 
    
 Kha Kh Ka dan ha ر
    
 Dal D De د
    
 Zal Z zet (dengan titik di ذ
   atas) 










 Ra R Er ز
    
 Zai Z Zet ش
    
 Sin S Es ض
    
 Syin Sy es dan ye غ
    
 Sad Ws es (dengan titik di ص
   bawah) 
    
 Dad D de (dengan titik di ض
   bawah) 
    
 Ta T te (dengan titik di ط
   bawah) 
    
 Za Z zet (dengan titik di ظ
   bawah) 
    
 ain „ apostrof terbaik„ ع
    
 Gain G Ge غ
    
 Fa F Ef ف
    
 Qaf Q Qi ق
    
 Kaf K Ka ن
    
 Lam L El ل
    
 Mim M Em و











   Nun N En 
    
   Wau W We 
    
   Ha H Ha 
    
 Hamzah ‟ Apostrof ء
    
   Ya Y Ye 
    
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 Fathah A A 
    ا  
    
 Kasrah I I 
    ا
    
 Dammah U U 
    ا  















Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
  Tanda Nama Huruf Latin Nama 
      
       Fathah Ai a dan i 
      
      Kasrah Au a dan u 
     
Contoh:    
ف   
    kaifa: ك





Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dengan tanda, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 Fathahdanalifatauya Ā a dangaris di atas 
...  ا   ...    
    
 Kasrahdanya Ī i dangaris di atas 
      
    
 Dammahdanwau Ū u dangaris di atas 
       
    
Contoh:    
 
اي  māta: ث
 
ي ز    :ramā 
 









4. Tā’ marbūtah 
 
Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
 
[t]. Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūtah itu transliterasinya dengan [h]. 
 
Contoh:    
       : raudah al-atfāl 
ز      ا ض   
        
         : al-madīnah al-fādilah 
د  ا      ا  ا       
         
5. Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuahtanda tasydid (  ) dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 




 rabbanā : ا    
 
ج    najjainā : ا     
 
       : al-haqq 
 
Jika huruf  ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 




       :‟Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 














6. Kata Sandang 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 




ط      ا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 
      
  
 (al-zalzalah (al-zalzalah :    ا




 al-falsafah : ا
7. Hamzah 
 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
   
 ta’muruna:         ح
 
ع      ا   :al-nau‘ 
 
ش ء      :syai’un 
 
8. Penulisan Kata Arab yang LazimdigunakandalamBahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
 
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 











dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 




Fī Zilāl al-Qur’ān 
 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn  
 
9. Lafz a - a ā ah    
 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 




د   ا             dīnullāh billāh      
   
   ب
 
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah 




ف        ا        د ز       hum fī rahmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), 
 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 









al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 




Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 
Inna awwala baitin Wudi’a linnāsi bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fih al-Qur’ān 
 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
 






















































Skripsi ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Sosial dalam 
Pemilihan Pasangan Hidup di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa”. Tujuan dari penelitian ini adalah Pertama mengetahui 
pandangan masyarakat terhadap status sosial dalam pemilihan pasangan hidup di 
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, Kedua 
mengetahui peran orang tua dalam pemilihan pasangan hidup berdasarkan status 
sosial di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, Ketiga 
mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pemilihan pasangan hidup di 
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.  
 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan berbagai 
pendekatan yaitu sosiologis, fenomenologi, dan teologi. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah obsevasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian, teknik pengolahan data yang dilakukan dengan melalui tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama Pandangan masyarakat 
terhadap status sosial dalam pemilihan pasangan hidup yaitu status sosial sangat 
berpengaruh dalam pemilihan pasangan hidup di Kelurahan Tamaona Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa, status sosial bahkan menjadi tolak ukur pertama 
yang nantinya akan mempengaruhi pemilihan pasangan hidup seseorang 
Pemilihan pasangan hidup pada masyarakat di Kelurahan Tamaona pada masa 
lalu dan masa sekarang banyak mengalami perubahan, tolak ukur pemilihan 
pasangan hidup pada masyarakat masa lalu lebih berdasarkan pada faktor 
keturunan/sistem kekerabatan dan perjodohan. Namun, sekarang ini masyarakat 
mulai berubah, ukuran untuk menentukan status sosial dalam pemilihan pasangan 
hidup tidak hanya dilihat dari keturunan saja namun dapat di lihat dari tingkat 
pendidikan, kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan yang dimiliki, hal itu terjadi 
karena kondisi sosial masyarakat sudah berubah. 
 
Kedua orang tua ikut berperan penting dalam pemilihan pasangan hidup 
bagi anaknya di Kelurahan Tamaona karena orang tua ingin melihat anaknya 
hidup bahagia dan tidak kekurangan materi saat menikah, salah satu cara agar 
harapan ini dapat tercapai yaitu dengan melihat status sosial calon pasangan dari 
tingkat pendidikan, kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan yang dimiliki. Dari hasil 
penelitian menyebutkan bahwa kriteria yang dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan oleh orang tua dalam memilih pasangan hidup untuk anaknya 
adalah lebih kepada status ekonomi yang sama. Ketiga pandangan hukum Islam 
terhadap pemilihan pasangan hidup yaitu ada empat faktor penilaian antara lain 
agama, keturunan, kecantikan/ketampanan dan harta. Tetapi lebih dianjurkan 
memilih pasangan hidup karena agamanya, sebagian masyarakat Kelurahan 
Tamaona dalam memilih pasangan hidup sudah sesuai dengan syariat Islam 
melihat karena agamanya karena agamalah yang paling penting, para ulama 
sepakat bahwa faktor agamalah yang dijadikan pertimbangan karena berdasarkan 
pada sabda Nabi, yang dimaksud dengan keberagamaan adalah komitmen 
keagamaannya atau kesungguhannya dalam menjalankan ajaran agamanya ini 
dijadikan pilihan utama karena itulah yang langgeng. Kekayaan suatu ketika dapat 
lenyap dan kecantikan suatu saat dapat pudar demikian pula kedudukan suatu 








Implikasi dari penelitian ini adalah Pertama, diharapkan bagi orang tua 
hendaknya memperjelas harapan yang disampaikan kepada anak tentang memilih 
pasangan hidup berdasarkan status sosial ekonomi, sebab dapat menimbulkan 
label tertentu pada anak, seperti matre. Kedua, Diharapkan bagi perempuan 
dewasa awal agar berhati-hati dalam mamilih pasangan hidup jangan hanya status 
ekonomi saja yang dilihat dari pasangan tapi lihat juga dari segi agama dan 
akhlaknya. Ketiga , diharapkan hasil penelitian ini dapat menarik minat penelitian 
selanjutnya untuk menggali lebih dalam tentang Persepsi Masyarakat Terhadap 

































































A.  Latar Belakang 
 
Memilih pasangan hidup merupakan tahap pertama sebelum memasuki 
jenjang pernikahan. Dalam memilih pasangan hidup tentu tidak boleh 
sembarangan, mengikuti arus zaman yang semakin hari semakin membuat 
perkembangan, kini dalam memilih calon pasangan hidup ikut tren dalam 
kalangan masyarakat sekarang, memilih calon pasangan dengan melihat status 
sosial. Impian terbaik setiap pasangan pastinya hampir sama, yaitu ingin memiliki 
pasangan yang baik untuk dunia dan akhirat. Hal ini tentunya sangat wajar, jika 
melihat menikah adalah ibadah seumur hidup.
1 
 
Pernikahan merupakan suatu pembentukan keluarga dengan menyatukan 
seorang laki-laki dan seorang perempuan diawali suatu ikatan suci, kontrak 
pernikahan atau ikatan pernikahan. Ikatan ini mensyaratkan komitmen dari 
masing-masing pasangan serta perwujudan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
bersama. Seperti yang tercantum dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan 
Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 




Pernikahan menitik beratkan sahnya perkawinan pada dua unsur yaitu: (i) 
pernikahan harus dilaksanakan sesuai dengan syarat dan prosedur yang ditentukan 




Diyah Winarni, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Anak Milenial Perspekti Hukum 
Islam” Skripi (Lampung: Fakultas Syariah, 2019), h. 17.  
2
Undang-undang Republik Indonesia, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar 










pernikahan hanya dilangsungkan menurut ketentuan undang-undang negara tanpa 




Pernikahan dalam agama Islam sendiri merupakan sunnah Nabi 
Muhammad saw. dimana bagi setiap umatnya dituntut untuk mengikutinya. 
Pernikahan di dalam Islam sangat dianjurkan agar dorongan terhadap keinginan 
biologis dan psikisnya dapat tersalurkan secara halal, dengan tujuan untuk 
menghindarkan diri dari perbuatan zina. Anjuran untuk menikah telah diatur 
dalam sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an dan Al-Hadist, sementara di negara 
Indonesia sendiri telah terdapat hukum nasional yang mengatur dalam bidang 
hukum perkawinan.
4
 Salah satu ayat yang sering dijadikan dasar untuk menikah 
karena setiap makhluk diciptakan berpasang-pasangan sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. Az-Zariyat/51:49 
 
                          
 
Terjemahnya:  
49. Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 




Maksud dari berpasang-pasangan dalam surah Az-Zariyat ayat 49 diatas 
adalah laki-laki dan perempuan, dimana bahwa pasangan yang diridhoi oleh Allah 









Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 11 
4
Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Nasional (Alauddin University Press, 2014). h. 3.  











Status sosial adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pernikahan, dimana 
status sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang menjelaskan tentang posisi 
seseorang dalam stratifikasi sosial atau sosial stratification, Kata stratification 
berasal dari stratum (jamaknya: strata yang berarti lapisan). Konsep stratifikasi 
sosial adalah suatu konsep dalam sosiologi yang melihat bagaimana anggota 
masyarakat dibedakan berdasarkan status yang dimlikinya. Pitirim A. Sorokin 
mengatakan bahwa stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau 
masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat atau hirarkis, mengenai unsur-




Sejak zaman dulu masyarakat Sulawesi Selatan telah mengenal lapisan 
sosial, tepatnya pada saat terbentuknya kerajaan dan mulai pada saat itu pelapisan 
sosial dalam masyarakat tumbuh dan berkembang secara tajam, sehingga 
mengakibatkan timbulnya jarak antara golongan atas dan golongan bawah. Begitu 
pula dengan pernikahannya, awalnya kebiasaan masyarakat dahulu melakukan 
pernikahan berdasarkan garis keturunan atau sistem kekerabatan, golongan atas 
menikah dengan golongan atas. Namun, agama Islam tidak mengenal istilah 
stratifikasi sosial seperti dikatakan dalam Al-Qur‟an bahwa “setiap manusia 
dihadapanku sama dan yang membedakannya adalah kadar ketakwaan saja”. 
Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Hujurat/49:13 
 
                              
                                








Pitirin A. Sorokin, Social and Cultural Mobility (Collier-Macmillan Limited, London : 







13. Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 





Penjelasan surah AL-Hujurat ayat 13 diatas jelas mengarah pada sikap  
 
senasib  sesama  umat  manusia  bahkan  tidak  ada  yang lebih  tinggi  derajatnya 
 
dihadapan Allah swt. kecuali derajat ketaqwaannya. 
 
Masyarakat di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
 
Gowa sejak zaman dahulu juga mengenal stratifikasi sosial berdasarkan keturunan 
 
dan kepemilikan lahan atau biasa disebut dengan juragan tanah, namun 
 
masyarakat sekarang ini sudah mulai berubah, telah mengalami pergeseran dalam 
 
memahami bentuk stratifikasi sosial yang tidak hanya berdasarkan faktor 
 
keturunan dan juragan tanah, namun bisa  juga  didapatkan berdasarkan faktor 
 
usaha seperti kekayaan, kekuasaan dan orang yang berilmu pengetahuan. 
 
Stratifikasi  sosial  juga  tidak terpisahkan dari  Pernikahan  di  Kelurahan 
 
Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, masyarakat awalnya 
 
melakukan  pernikahan berdasarkan  keturunan  atau  sistem  kekerabatan  saja, 
 
namun sekarang hal itu bukan lagi menjadi acuan dalam  masyarakat. Masyarakat 
 
sekarang memandang pernikahan sebagai ajang untuk meningkatkan status sosial 
 
mereka. Sedangkan dalam Islam, dalam  suatu hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
 
Hurairah dimana dalam hadist tersebut menjelaskan bagaimana memilih pasangan 
 
hidup menurut Nabi Muhammad saw. hadis shahih muslim No. 997. 
ل   
ا   
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ب ع    ز             
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ا                          ا                     ) اد         ن   
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: perempuan itu dinikahi karena empat hal, 
yaitu harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Dapatkanlah wanita 
yang taat beragama, engkau akan berbahagia.
8 
 
Penjelasan hadis diatas yaitu ada empat faktor penilaian untuk memilih 
pasangan hidup antara lain agama, keturunan, kecantikan/ketampanan dan harta. 
Tetapi lebih dianjurkan memilih pasangan hidup karena agamanya, tapi fakta 
sekarang dalam masyarakat tidak melihat dari sisi budaya juga dari sisi agama 
tetapi melihat dari persoalan sosial yang muncul artinya apa yang menjadi acuan 
masyarakat sekarang lebih mengarah kepada peningkatan status sosial tidak 
melihat lagi dari sisi agama dan akhlak. Dari fenomena tersebut maka penulis 
tertarik untuk meneliti tentang persepsi masyarakat terhadap status sosial dalam 
pernikahan di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan penelitian ini 
 
pada persepsi masyarakat mengenai status sosial dalam pemilihan pasangan hidup 
di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
 
2. Deskripsi Fokus 
 
Penulis akan mendeskripsikan fokus penelitian ini agar tidak keliru dalam 
 




Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pandangan dan 
pemahaman masyarakat Kelurahan Tamaona terhadap status sosial dalam 





Al- Bayan, Shahih Bukhari Muslim Hadist Yang Diriwayatkan oleh imam Bukhari dan 









b. Status Sosial 
 
Dalam masyarakat status sosial terbagi menjadi tiga yaitu status 
sosial terbuka, status sosial tertutup dan status sosial campuran. Status 
sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah status sosial terbuka 
dimana status yang dicapai seseorang dengan usaha-usaha yang disengaja 
dan tidak diperoleh atas dasar kelahiran akan tetapi bersifat terbuka bagi 
siapa saja tergantung dari kemampuan masing-masing dalam mengejar 
serta mencapai tujuannya, yaitu dilihat dari kekayaan, pendidikan, 
kekuasaan dan pekerjaan dalam masyarakat di Kelurahan Tamaona 
Kabupaten Gowa. 
 
c. Pemilihan Pasangan 
 
Pemilihan pasangan adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk menjadi teman hidupnya melalui proses pemilihan dari 
seseorang yang dianggap tidak tepat sampai akhirnya terpilih calon 
pasangan hidup yang tepat menurut individu tersebut.
9
 Pemilihan 
pasangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemilihan pasangan 
pada masyarakat usia dewasa awal di Kelurahan Tamaona yang lahir pada 
tahun 1980-2000 yang berusia 19-39 tahun. 
 
C.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan merumuskan 
beberapa batasan masalah untuk dibahas lebih lanjut pada penulisan ini. Adapun 
rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap status sosial dalam pemilihan 





Diyah Winarni, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Anak Milenial Perspekti Hukum 









2. Bagaimana peran orang tua dalam pemilihan pasangan hidup berdasarkan 
status sosial di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa? 
 
3. Bagaimana pandangan Islam terhadap pemilihan pasangan hidup di 
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
 
D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian  
 
Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan harapan atau sesuatu yang 
hendak dicapai yang dapat dijadikan arahan atas apa yang harus dilakukan dalam 
penelitian, adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
 
a. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap status sosial dalam 
pemilihan pasangan hidup di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
 
b. Untuk mengetahui peran orang tua dalam pemilihan pasangan hidup 
berdasarkan status sosial di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
 
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pemilihan 
pasangan hidup di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. 
 
2. Manfaat Penelitian 
 




a. Manfaat teoritis 
 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 










2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambahkan 
khazanah pengetahuan bagi penulis sendiri dan bagi siapa saja 
yang nantinya akan membaca proposal ini. Selain itu, sebagai 
pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah satu 
syarat guna memperoleh gelar sarjana sosiologi Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar 
 
b. Manfaat praktis 
 
1. Dapat memberikan pemahaman yang tepat mengenai persepsi 
masyarakat terhadap status sosial dalam pemilihan pasangan hidup, 
agar tidak terjadi kekeliruan dalam memandang pernikahan. 
 
2. Sebagai tambahan data dan informasi untuk studi lanjut mengenai 
persepsi masyarakat terhadap status sosial dalam pemilihan 
pasangan hidup. 
 
E. Kajian Pustaka  
 
Pembahasan ini terkait tentang persepsi masyarakat terhadap status sosial 
dalam pemilihan pasangan hidup di Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, dalam melakukan penelusuran terhadap literatur yang memiliki 
hubungan dengan pokok masalah, maka penulis melakukan kajian penelitian 
terlebih dahulu dengan melakukan telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
pembahasan ini, yakni: 
 
Pertama, Skripsi tentang “Penentu Pemilihan Pasangan Hidup Pada 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta” oleh Asri 
Dewi Arifianti, dimana dalam penelitiannya peneliti mengambil teori filter theory 
yang didalamya terdapat proses pemilihan pasangan hidup diantaranya yaitu 
menentukan pasangan berdasarkan letak geografis, daya tarik, latar belakang 









mengembangkan hubungan yang mengarah pada pernikahan. Sedangkan dalam 
penelitian ini penulis lebih fokus terhadap persepsi masyarakat dalam pemilihan 
pasangan hidup di Kelurahan Tamaona berdasarkan status sosial, dimana status 
sosial yang dimaksud adalah kekayaan, pendidikan, kekuasaan dan pekerjaan. 
 
Kedua, Sripsi tentang “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Anak Milenial 
Perspektif Hukum Islam” oleh Diyah Winarni, hasil penelitiannya menjelaskan 
bahwa dalam Hukum Islam menjelaskan jika ada seseorang yang mendatangi 
kalian dengan kriteria yang kalian sukai agama dan akhlaknya baik maka 
menikalah, jika engkau tidak melakukannya maka akan terjadi fitnah dan 
kerusakan yang besar. Selain itu juga laki-laki maupun perempuan harus lebih 
terbuka dalam menentukan pilihan. Sedangkan dalam penelitian ini penulis lebih 
fokus terhadap kriteria pemilihan pasangan hidup perspektif masyarakat di 
Kelurahan Tamaona Kabupaten Gowa 
 
Ketiga, jurnal tentang “Uang Panai’ dan Status Sosial Perempuan dalam 
Perspektif Budaya Siri’ pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan 
di Desa Ara’ Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba” oleh Hajra Yansa, 
Yayuk Basuki, M. Yusuf K, dan Wawan Ananda Perkasa, hasil penelitiannya 
yaitu status sosial perempuan sangat menentukan tinggi dan rendahnya uang 
panai’. Status sosial tersebut meliputi keturunan bangsawan, kondisi fisik, tingkat 
pendidikan, pekerjaan dan status ekonomi perempuan, uang panai’ juga sudah 
dianggap sebagai siri’ atau harga diri seorang perempuan dan keluarga karena 
didalamnya terkandung nilai sosial, nilai kepribadian, nilai pengetahuan dan nilai 
religius. Sedangkan dalam penelitian ini penulis lebih fokus terhadap pandangan 
masyarakat terhadap status sosial dalam pemilihan pasangan hidup yang ada di 









A. Konsep Persepsi 
 
1. Pengertian Persepsi 
 
Persepsi  dalam  kamus  sosiologi  yaitu,  kondisi-kondisi  yang  dapat  
 
mempengaruhi persepsi terhadap orang lain.
10
 Proses menganalisa atau melihat 
keadaan yang terjadi pada masyarakat dengan sudut pandang yang subjektifitas 
dan masih bersifat sementara atau masih bisa berubah dalam melihat objek 
tertentu yang ada didalam suatu masyarakat. 
 
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk indrawi dan 
pengalaman masa lampau yang relvan diorganisasikan untuk memberikan kepada 
kita gambaran yang berstruktur dan bermakna pada suatu situasi. Senada dengan 
proses dimana kita dapat menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam 
lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu proses 
pemberian arti terhadap lingkungan seorang individu.
11 
 
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan 
terhadap masyarakat, baik darilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi 
kesenjangan dalam diri manusia, tetapi muncul karena adanya masalah yang tidak 
tuntas sehingga menjadi kekhawatiran terhadap settiapi ndividu. 
 
Persepsi merupakan suatu proses dimana sesorang dapat 
mengorganisasikan dalam pikiran, menafsirkan, mengalami, serta mengolah 







Bisri Mustofa dan Elisa Vindi Maharani, Kamus Lengkap Sosiologi (Yogyakarta: Panji 
Pustaka, 2011), h. 221.  
11
Irvan Prasetiawan, Persepsi Masyarakat Jawa terhadap Budaya Malam Satu Suro 
(Studi Kasus di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu), Skripsi 












2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
a. Faktor internal 
 
Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu, faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal yakni antara lain: 
 
1) Fisiologis, yitu informasi melalui alat indera, selanjutnya informasi 
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk 
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya, kapasitas indera 
untuk mempersepsi pada tiap orang itu berbeda-beda sehingga 
interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berbeda. 
 
2) Perhatian, dimana individu memerlukan sejumlah energi yang 
dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk 
fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu objek. Energi yang 
terdapat pada setiap orang berbeda-beda sehingga perhatian 
seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan 
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek. 
 
3) Pengalaman dan ingatan, yakni pengalaman dapat dikatakan 
tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat 
mengingat kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu 
rangsangan dalam pengertian luas. 
 
4) Suasana hati, keadaan emosi dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang, mood ini dapat menunjukkan bagaimana perasaan 
seseorang pada waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana 









b. Faktor eksternal 
 
Faktor  eksternal  yang  mempengaruhi  persepsi  merupakan  suatu 
 
karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat 
didalamnya.Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang 
seseorang terhadap dunia sekitarnya dan dapat mempengaruhi bagaimana 
seseorang dapat merasakannyadan menerimanya. Sementara itu faktor-faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu: 
 
1) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus, faktor ini 
menyatakan bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek, maka 
semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi 
persepsi individu dan dengan melihat bentuk suatu ukuran objek 
individu akan mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan 
mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat bagaimana 
bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk perhatian 
pada gilirannya membentuk persepsi. 
 
2) Motion atau gerakan, individu akan banyak memberikan perhatian 
terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan 
pandangan dibangdingkan dengan objek yang diam. 
 
Bimo Walginto mengemukakan beberapa factor-faktor yang berperan 
dalam persepsi yakni: 
 
a. Objek yang dipersepsi 
 
Objek yang menimbulkan stimulus mengenai alat indera atau 
reseptor.Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 









dapat langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai 
reseptor. 
 
b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
 
Alat indera atau reseptor adalah alat untuk menerima stimulus, 
disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke alat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran.Sebagai alat untuk mengadakan 





Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi maka diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan perpsepsi.Perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditujukan sebagai suatu susunan objek. 
 
3. Syarat-Syarat Terjadinya Persepsi 
 
Sunaryo mengatakan bahwa syarat terjadinya persepsi adalah sebagai 
berikut: 
 
a. Adanya objek yang dipersepsi 
 
b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. 
 
c. Adanya alat indera/reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus 
 
d. Syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulas sampai ke 


















B. Konsep Stratifikasi Sosial 
 
1.  Pengertian Stratifikasi Sosial 
 
Secara etimologi stratifikasi sosial berasal dari dua kata yaitu stratifikasi 
dan sosial. Kata stratifikasi berasal dari bahasa latin yaitu stratum (jamaknya 
strata) yang berarti lapisan atau tingkat masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata sosial adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat.
13
 
Sedangkan secara terminologi, stratifikasi sosial artinya pembedaan penduduk 
atau masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat atas dasar kekuasaan, hak-
hak istimewa dan prestise. 
 
Soejono Soekanto dalam Sosiologi; Suatu Pengantar menjelaskan bahwa 
selama dalam suatu masyarakat ada yang sesuatu yang dihargai, dan setiap 
masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dihargainya, maka hal itu akan menjadi 




Perwujudan gambaran definisi di atas adalah adanya kelas-kelas tinggi dan 
kelas yang lebih rendah dalam suatu tatanan kehidupan masyarakat. Selanjutnya, 
menurut Sorokin dasar dan inti lapisan-lapisan dalam masyarakat adalah tidak 
adanya keseimbangan dalam pembagian hak-hak dan kewajiban-kewajiban, 
kewajiban-kewajiban dan tanggung jawab nilai-nilai sosial dan pengaruhnya di 
antara anggota-anggota masyarakat. Keterangan ini menunjukkan bahwa 
stratifikasi sosial merupakan suatu cerminan kedudukan anggota masyarakat yang 
menempati posisi berbeda-beda antara satu personal atau kelompok dengan yang 
lainnya dalam sebuah komunal masyarakat. Posisi yang berbeda ini terjalin dalam 





WSJ. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1983), 
h. 397.  
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Pandangan beberapa ahli sosiologi perlu pula dijadikan pijakan dalam 
bahasan ini. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Max Weber misalnya, dimana 
menurutnya stratifikasi sosial bisa ditentukan oleh faktor ekonomi, status, dan 
kekuasaan/politik.
15
 Dijelaskan pula bahwa setiap stratifikasi sosial adalah posisi 
yang pantas diperjuangkan oleh manusia dan kelompoknya sehingga mereka 
memperoleh posisi yang lebih tinggi.
16
 Keadaan yang digambarkan oleh Weber 
ini akan berlaku jika stratifikasi sosial yang dimaksud adalah stratifikasi sosial 
dengan sifat terbuka. Sebab telah umum diketahui bahwa sifat sistem lapisan 
dalam suatu masyarakat dapat bersifat tertutup (closed social stratification) dan 
ada pula yang bersifat terbuka (open social stratification).
17 
 
Terhadap dua sifat stratifikasi di atas, Soekanto menjelaskan bahwa yang 
bersifat tertutup membatasi kemungkinan pindahnya seorang dari satu lapisan 
yang lain, baik yang merupakan gerak keatas atau kebawah. Dalam sistem 
demikian ini, satu-satunya jalan untuk masuk menjadi anggota dari suatu lapisan 
dalam masyarakat adalah karena kelahiran. Sebaliknya dalam stratifikasi yang 
bersifat terbuka, setiap anggota masyarakat mempunyai kesempatan untuk 
berusaha dengan kecakapan sendiri agar dapat naik lapisannya. Pada umumnya 
sistem terbuka ini memberi perangsang yang lebih besar kepada setiap anggota 




Stratifikasi sosial adalah dimensi vertikal dari struktur sosial masyarakat, 
dalam artian melihat perbedaan masyarakat berdasarkan pelapisan yang ada, 




Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2010), h.41. 
16
Ibid., h. 42. 
17
Weber, Max, The Theory of Social and Economic Organization (New York: Free Press, 
1947), h. 98.  
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tertutup. Pendapat tersebut merupakan suatu penggambaran bahwa stratifikasi 
sosial sebagai gejala yang universal, artinya dalam setiap masyarakat 
bagaimanapun juga keberadaannya pasti akan didapatkan pelapisan sosial 
tersebut. Apa yang dikemukakan Aristoteles dan Karl Marx adalah salah satu 
bukti adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat yang sederhana sekalipun. 
Kriteria jenis kekayaan dan juga profesi pekerjaan merupakan kriteria yang 
sederhana, sekalipun menyatakan bahwa dalam masyarakat kita tidak akan 
menemukan masyarakat tanpa kelas.
19 
2. Sebab-sebab Terjadinya Stratifikasi Sosial 
 
Setiap masyarakat mempunyai sesuatu yang dihargai, bisa berupa 
kepandaian, kekayaan, kekuasaan, profesi, keaslian keanggotaan masyarakat dan 
sebagainya. Selama manusia membeda-bedakan penghargaan terhadap sesuatu 
yang dimiliki tersebut, pasti akan menimbulkan lapisan-lapisan dalam masyarakat. 
Semakin banyak kepemilikan, kecakapan masyarakt atau seseorang terhadap 
sesuatu yang dihargai, semakin tinggi kedudukan atau lapisannya. Sebaliknya bagi 
mereka yang hanya mempunyai sedikit atau bahkan tidak memiliki sama sekali, 
maka mereka mempunyai kedudukan dan lapisan yang rendah.
20 
 
Seseorang yang mempunyai tugas sebagai pejabat/ketua atau pemimpin 
pasti menempati lapisan yang tinggi dari pada sebagai anggota masyarakat yang 
tidak mempunyai tugas apa-apa. Karena penghargaan terhadap jasa atau 
pengabdian seseorang bisa pula ditempatkan pada posisi yang tinggi, misalnya 
pahlawan, pelopor, penemu, dan sebagainya. Dapat pula karena keahlian dan 
keterampilan seseorang dalam pekerjaan tertentu dia menduduki posisi tinggi jika 





Mayor Polak, Sosiologi; Suatu Buku Pengantar Ringkas (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1966), h. 
67. 
20
Soedjono Dirdjosiworo, Pengantar Sosiologi (Bandung: Alumni, 1982), h. 65. 
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3. Proses Terjadinya Stratifkasi Sosial 
 
Stratifikasi sosial terjadi melalui proses sebagai berikut: 
 
a. Terjadi secara otomatis, karena faktor-faktor yang dibawa individu sejak 
lahir. Misalnya kepandaian, usia, jenis kelamin, keturunan, sifat keaslian 
keanggotaan seseorang dalam masyarakat. 
 
b. Terjadi dengan sengaja untuk tujuan bersama dilakukan dalam 
pembagian kekuasaan dan wewenang yang resmi dalam organisasi-
organisasi formal. Seperti pemerintahan, partai politik, perusahaan, 
perkumpulan, angkatan bersenjata. 
 
4. Kriteria Dasar Penentu Stratifikasi Sosial 
 
Kriteria atau ukuran yang umumnya digunakan untuk mengelompokkan 
 
para anggota masyarakat kedalam suatu lapisan tertentu adalah sebagai berikut: 
 
a. Kekayaan atau sering juga disebut ukuran ekonomi. 
 
Orang yang memiliki harta benda berlimpah (kaya) akan lebih dihargai 




Kekuasaan dipengaruhi oleh kedudukan atau posisi seseorang dalam 
masyarakat. Seseorang yang memiliki kekuasaan dan wewenang besar 
akan menempati lapisan sosial atas, sebaliknya orang yang tidak 




Ukuran keturunan terlepas dari ukuran kekayaan atau kekuasaan. 
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 Kaum bangsawan akan menempati 
lapisan atas seperti andi di masyarakat Bugis, raden di masyarakat Jawa, 
tengku di masyarakat Aceh, dan sebagainya. 
 
d. Kepandaian atau penguasaan ilmu pengetahuan 
 
Seseorang yang berpendidikan tinggi dan meraih gelar kesarjanaan atau 
 
memiliki keahlian/professional di pandang berkedudukan lebih 
 
tinggi, jika dibandingkan orang berpendidikan rendah.
25
 Status 
seseorang juga ditentukan dalam penguasaan pengetahuan lain, misalnya 
pengetahuan agama, keterampilan khusus dan sebaginya. 
 
5. Sifat Stratifikasi Sosial 
 
Menurut  Soejono  Soekanto,  dilihat  dari  sifatnya  pelapisan  sosial 
 
dibedakan menjadi sistem pelapisan sosial tertutup, sistem pelapisan sosial 
terbuka dan sistem pelapisan sosial campuran.
26 
 
a. Stratifikasi Sosial Tertutup (Closed Social Stratification), stratifikasi ini 
adalah stratifikasi dimana anggota dari setiap strata sulit mengadakan 
mobilitas vertikal. Walaupun ada mobilitas tetapi sangat terbatas pada 
mobilitas horizontal. Misalnya sistem kasta (kaum Sudra tidak bisa 
pindah posisi naik dilapisan Brahmana), rasialis (kulit hitam/negro yang 
dianggap diposisi rendah tidak bisa pindah kedudukan diposisi kulit 
putih), feodal (kaum buruh tidak bisa pindah keposisi juragan/majikan). 
 
b. Stratifikasi Sosial Terbuka (Opened Social Stratification), stratifikasi ini 
bersifat dinamis karena mobilitasnya sangat besar, setiap strata dapat 
bebas melakukan mobilitas sosial, baik vertikal maupun horizontal. 
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sebaliknya dan seorang yang tidak/kurang pendidikan akan dapat 
memperoleh pendidikan asal ada niat dan usaha. 
 
c. Stratifikasi Sosial Campuran, stratifikasi ini merupakan kombinasi antara 
stratifikasi tertutup dan terbuka. Misalnya seorang Bali berkasta 
Brahmana mempunyai kedudukan terhormat di Bali, namun apabila ia 
pindah ke Jakarta menjadi buruh, ia memperoleh kedudukan rendah. 
Maka, ia harus menyesuaikan diri dengan aturan kolompok masyarakat 
di Jakarta. 
 
6. Bentuk Stratifikasi Sosial 
 
Anggapan masyarakat modern secara refleks, bahwa tahap-tahap dalam 
pembangunan, pekerjaan dalam organisasi dan pekerjaan berhubungan dengan 
struktur sosial masyarakat setempat yang mana memberikan kerangka substansial 
yang terdiri dari individu-individu, kelompok dan institusi dimana mereka hidup. 
Permasalahan utama dalam masyarakat yang sering kali dilihat dan banyak 
mendapat perhatian adalah kelas sosial (social class), ketidakseimbangan 
(inequality) dan perubahan sosial (social change). Konsep kelas muncul untuk 
mengidentifikasi individu-individu atau kelompok-kelompok dalam masyarakat 




Menurut Sanderson, sistem stratifikasi sosial berkenaan dengan adanya 
dua atau lebih kelompok dalam suatu masyarakat tertentu, yang anggota-
anggotanya memiliki kekuasaan, hak-hak istimewa, dan periode yang tidak sama 
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a. Sistem Kasta 
 
Sistem kasta memiliki karakteristik sistem kelas yang horizontal 
(strata) yang merepresentasikan area-area fungsional yang terdapat dalam 
masyarakat. Area-area tersebut meliputi religi (agama), pendidikan, 
pemerintahan dan bisnis. Masing-masing area kemudian disusun berdasarkan 
atas tingkat kepentingan fungsional dalam masyarakat. Penentuan urutan 
tersebut terkadang merupakan hasil dari perjuangan kelompok tertentu yang 
ada dalam masyarakat dan terkadang merupakan hasil penaklukan dari 
kelompok yang berada diluar masyarakat. Dalam kedua status tersebut, sistem 
distabilkan melalui nilai-nilai dalam masyarakat. Konsep kasta merupakan 
gejala khas masyarakat feodal. Sedangkan kelas tersebut adalah gejala 
masyarakat pasca feudal (postkolonial). Sebagai daerah bekas pendudukan 
Hindu yang bersifat feodalisme, Indonesia masih memiliki ciri dan 
karakteristik masyarakat yang berbentuk kasta.
29 
 
Istilah kasta umumnya berkenaan dengan bentuk kaku dari stratifikasi 
sosial masyarakat yang di tandai dengan adanya starata edomogamus (dalam 
perkawinan), yang mempraktekkan penolakan terhadap sesame dan tidak 
memungkinkan terajadinya mobilitas. Menurut Mc Cord, sistem kasta atau 
sistem yang mirip dengannya mulai ada pada masyarakat Hindu di India 
sekitar 2000 tahun yang lalu. Dalam ideologi Hindu India ini setiap hubungan 
dengan kasta lain (apa lagi yang dibawahnya) adalah sesuatu yang terlarang.
30 
 
Gould menyatakan masyarakat yang umum mengembangkan sistem 
stratifikasi sosial yang menyerupai kasta adalah masyarakat agraris. 
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perubahan teknologi relatif lambat, (ii) strata sosial, yang umumnya adalah 
Ksatria (prajurit) atau Brahmana (pendeta), memiliki pengaruh atau kekuasaan 
yang besar, (iii) heterogenitas kultural, sosial atau rasial.
31 
 
Sistem kasta ini tidak hanya pada bidang-bidang sosial saja, melainkan 
juga pada bidang-bidang lain terutama ekonomi. Seperti penelitiannya Joan 
Mecher, penguasaan kasta ternyata pada tingkat ekonomi, dimana kelas kasta 
memberi legitimasi kaum penguasa tanah (yang didukung oleh rohaniawan 
Hindu merupakan kasta tertinggi di India) merugikan kelas petani yang 
berkasta lebih rendah. Kasta Heryan menderita dua kerugian utama yakni, 
eksploitasi ekonomi dan identitas yang terhina. Hukum-hukum yang melarang 
praktek ekploitasi ekonomi dan penghinaan identitas tidak memiliki sebuah 
kekuatan untuk menghalagi praktek-praktek ini. Para Brahmana dari kasta atas 
memiliki kewenangan untuk memberikan sanksi kepada kasta yang ada 
dibawahnya, jika kasta yang dibawahnya mereka anggap melanggar aturan-
aturan tradisional masyarakat. 
 
b. Sistem Estase 
 
Bentuk kedua dari stratifikasi sosial adalah sistem estase yang pada 
dasarnya juga berdasarkan pada sistem kelas tertutup, tetapi lebih longgar bila 
bibandingkan dengan sistem kasta. Sistem estase mencapai kejayaannya pada 
masa feodalisme di Eropa dan masih digunakan oleh beberapa negara yang 
tetap mempertahankan sistem aristokerasi atau kepemilikan tanah secara turun 
temurun. 
 
Sistem estate didasarkan pada urutan posisi berdasarkan atas 
stratifikasi fungsional. Bedanya adalah area-area fungsuional tersebut 














militer, religious, pemerintah dan ekonomi dianggap sama pentingnnya dalam 
masyarakat. Oleh karnanya area-area fungsional tersebut dianggp sebagai 
urutan vertikal dari kekuasaan bukan sebagai bagian urutan horizontal. 
 
c. Sistem Kelas 
 
Aristoteles menggambarkan bahwa di dunia ini ada tiga kelas utama 
yang menyusun kehidupan dan akan selalu tergambar dalam setiap 
masyarakatnya, pengkategorian kelas menurut Aristoteles berdasarkan atas 
status sosial yang mereka peroleh dari ukuran ekonomi yaitu seberapa besar 
kekayaan yang dipunyainya. Ketiga kelas tersebut adalah kelas atas, kelas 
bawah dan kelas menengah. Kelas menengah merupakan kelas yang selama 
ini membuat kestabilan dalam masyarakat. Kelas menengah ini memiliki 
posisi penting dalam rangka menjaga kestabilan masyarakat. 
 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dahrendolf, istilah kelas pertama 
kali muncul dan diperkenalkan oleh bangsa Romawi dan sepanjang sejarahnya 
kelas tersebut selalu mengalami pergeseran arti, awal mulanya digunakan 
untuk istilah dalam pembayaran pajak, yang terbagi kedalam dua kelas, yaitu 
kelas golongan kaya atau assidui dan kelas golongan miskin atau plotariat. 
Pergeseran selanjutnya adalah istilah yang dipergunakan oleh Marx, 





Konsep kelas menurut Marx mengandaikan bahwa terjadi interkasi-
interaksi antara anggota-anggota kelas-kelas yang berbeda dengan cara 
mentransfer perintah atau surplus. Marx beranggapan bahwa pelaku utama 
dalam kemasyarakatan adalah adanya kelas-kelas ini. Sehingga sangat perlu 














kelas sosial merupakan gejala khas masyarakat pasca feodal, sedangkan 
golongan sosial dalam masyarakat feodal dan kuno disebut dengan kasta.
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C. Konsep Pernikahan 
 
1. Pengertian Pernikahan 
 
Pernikahan adalah suatu peralihan atau life cycle dari tingkat hidup remaja 
 
ke tingkat hidup berkeluarga dari semua manusia didunia. Dipandang dari sudut 
pandang kebudayaan manusia, maka pernikahan merupakan pengatur tingkah laku 
manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan seksnya, yaitu kelakuan-
kelakuan seks dan hubungan seksual. Selain sebagai pengatur kelakuan seksnya, 




Pertama-tama pernikahan memberi ketentuan hak dan kewajiban serta 
perlindungan kepada hasil hubungan seksual, yaitu anak-anak. Pernikahan juga 
memenuhi kebutuhan manusia akan seorang teman hidup, memenuhi kebutuhan 
akan harta, akan gengsi dan kelas masyarakat, dan pemeliharaan akan hubungan 
baik antara kelompok-kelompok kerabat tertentu sering juga merupakan alasan 
dari suatu pernikahan. Dari pengertian ini, pernikahan lebih bersifat 
fungsionalistik, dalam hal ini pernikahan secara disengaja dilakukan oleh manusia 
agar manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga manusia mampu 
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Bab 1 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
tentang pernikahan yang di undangkan tanggal 2 Januari 1974, pengertian 
pernikahan telah dirumuskan sebagai berikut, “Pernikahan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. Pernikahan menitikberatkan sahnya perkawinan pada dua unsur yaitu: (i) 
pernikahan harus dilaksanakan sesuai dengan syarat dan prosedur yang ditentukan 
oleh Undang-Undang (hukum negara) dan (ii) hukum agama, artinya jika 
pernikahan hanya dilangsungkan menurut ketentuan Undang-Undang Negara 
tanpa memperhatikan ketentuan agama, pernikaha tersebut dianggap tidak sah, 
demikian juga sebaliknya. 
 
Keikutsertaan pemerintah dalam kegiatan pernikahan adalah dalam hal 
menyangkut proses administratif, dimana pernikahan harus dicacatkan 
sebagaimana dimuat dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan: “Tiap-tiap pernikahan dicatat menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Dengan adanya pencatatan ini juga 
akan memberikan perlindungan bagi suami istri dan anak-anaknya termasuk untuk 
kepentingan harta kekayaan yang terdapat dalam pernikahan tersebut. 
 
2. Tujuan Pernikahan 
 
Undang-Undang  Perkawinan  Nomor  1  Tahun  1974  termuat  tujuan 
 
pernikahan dalam dasar perkawinan yang berbunyi “perkawinan adalah ikatan 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
 
Menurut Madani tujuan pernikahan dalam Islam selain untuk memenuhi 









keluarga serta meneruskan keturunan, juga mencegah perzinahan agar tercipta 
ketentraman dan ketenangan jiwa pasangan, keluarga, dan masyarakat. Tujuan 
dari pernikahan setiap keluarga pastinya sama saja yaitu membentuk keluarga 
yang bahagia, tetapi perkawinan itu sendiri dibangun oleh dua orang yang berbeda 
dan pastinya memiliki pemikiran dan tujuan yang berbeda. Perbedaan tujuan 
antara suami-istri tersebut yang harus disamakan.
36 
 
Setiap pasangan yang menikah pasti mempunyai tujuan dalam 
pernikahannya. Kebahagian dalam pernikahan merupakan tujuan dari setiap 
pasangan dalam pernikahannya. Kestabilan pernikahan sangat berhubungan 
dengan kebahagiaan pernikahan. Menurut studi yang dilakukan oleh While dan 
Booth menyebutkan bahwa hubungan antara kebahagiaan dan kestabilan dalam 
pernikahan menunjukkan bahwa bentuk tersebut mempengaruhi keberlangsungan 
pernikahan itu sendiri. Dengan kestabilan dalam pernikahan diharapkan 
pernikahan tersebut dapat bertahan lama. Pernikahan yang bisa bertahan lama 
adalah dambaan bagi setiap pasangan, dapat melihat anak dan cucu terus 
berkembang juga merupakan tujuan jangka panjang dalam pernikahan. 
 
3. Syarat dan AsasPernikahan 
 
a. Syarat Pernikahan 
 
Menurut  Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, syarat 
 
pernikahan terdapat pada bab II pasal 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12. Menurut Wanjilk 
Saleh syarat-syarat itu harus dipenuhi agar pernikahan dapat terwujud. 
Misalnya dalam pasal 7 yang berbunyi: 
 
1) Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
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2) Dalam hal penyimpangan terhadap ayat 1 pasal ini dapat meminta 
dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh 
kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita. 
 
3) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua 
orang tua tersebut dalam pasal 6 ayat 3 dan 4 undang-undang ini, 
berlaku juga dalam hal permintaan dispensasi tersebut ayat 2 pasal 




Sedangkan menurut hukum Islam harus memenuhi rukun-rukun dan 
syarat-syarat sebagai berikut: 
 
1) Syarat umum yaitu dilarangnya menikah dengan seseorang yang 
agamanya berbeda, dengan pengecualian dalam QS. Al-Maidah ayat 
5 yaitu khusus pria Islam boleh menikahi wanita ahli kitab (berbeda 
agamanya). 
 
2) Syarat khusus yaitu adanya calon mempelai pengantin pria dan 
wanita. Adanya calon pengantin pria dan wanita ini merupakan 
syarat mutlak. Calon pengantin juga harus Islam dan baligh (dewasa 
dan berakal). 
 
3) Harus ada persetujuan bebas antara kedua calon pengantin, jadi 
perkawinan tersebut tidak boleh dalam keadaan paksaan . 
 
4) Harus ada wali nikah. 
 
5) Harus ada dua orang saksi yang mempunyai ciri-ciri Islam, dewasa 
dan lain-lain. 
 


















7) Adanya pernyataan Ijab dan Qabul. Ijab adalah suatu pernyataan 
kehendak dari calon pengantin wanita. Qabul artinya pernyataan 
menerima dari pihak pria atas ijab pihak wanita. 
 
b. Azas/Prinsip Pernikahan 
 
Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1947 yang memuat 
 
6 asas/prinsip tentang pernikahan. Keenam prinsip tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
1) Azas sukarela, tujuan dari sebuah pernikahan adalah untuk 
membentuk keluarga yang bahagia sampai akhir hayat. Untuk dapat 
mewujudkan pernikahan tersebut, pasangan suami istri perlu 
bekerjasama dalam mewujdkannya. Saling membantu dan saling 
melengkapi satu sama lain merupakan salah satu cara agar 
pernikahan dapat bahagia dan kekal. 
 
2) Azas partisipasi keluarga dan dicatat. Pernikahan dapat dikatakan sah 
apabila sesuai dengan peraturan agama dan hukum yang berlaku 
dalam wilayah tersebut. Setiap pernikahan perlu dicatat menurut 
undang-undang yang berlaku dinegara tersebut. 
 
3) Azas monogami, asas monogami berlaku ketika orang yang 
bersangkutan menyetujuinya, karena hukum agama dan Negara 
mengizinkan seorang suami mempunyai lebih dari satu istri. 
 
4) Azas perceraian dipersulit, bahwa perceraian merupakan perbuatan 
halal yang dibenci oleh setiap agama. Pernikahan mempunyai tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia, kekal, dan sejahtera. Jika 
pernikahan sudah tidak dapat lagi diselamatkan maka diperbolehkan 










5) Azas kematangan jiwa dan raga calon mempelai, bahwa suami dan 
istri sudah matang baik secara jiwa dan raga agar dapat 
melangsungkan pernikahannya. 
 
6) Azas memperbaiki derajat kaum wanita, suami memiliki kedudukan 
dan hak yang sama baik dalam kehidupan rumah tangga maupun 
dilingkungan sosial. Sehingga setiap masalah yang ditemui dapat 




Menurut asas hukum Islam ada tiga asas yang harus diperhatikam yaitu 
asas absolut abstrak, asas selektivitas dan asas legalitas. Asas absolut abstrak 
adalah suatu asas dalam hukum pernikahan dimana jodoh sebenarnya sejak 
dulu sudah ditentukan oleh Allah swt. Asas selektivitas yaitu asas dalam 
pernikahan dimana seseorang yang hendak menikah harus menyeleksi terlebih 
dahulu dengan siapa ia akan menikah. Asas legalitas adalah suatu asas dalam 
pernikahan yang wajib hukumnya dicatatkan.
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D. Pasangan Hidup 
 
1.  Pengertian Pemilihan Pasangan 
 
Memilih pasangan, berarti memilih seseorang yang diharapkan dapat 
menjadi teman hidup, seseorang yang dapat menjadi rekan untuk menjadi orang 
tua dari anak-anak kelak. Pemilihan pasangan yang dilakukan oleh individu, 
biasanya didasari dengan memilih calon yang dapat melengkapi apa yang 
dibutuhkan dari individu akan memilih pasangan yang dapat melengkapi 
kebutuhan yang diperlukan. 
 
Teori proses perkembangan menjelaskan bahwa pemilihan pasangan 
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calon pasangan hidup sampai akhir terpilihnya calon pasangan hidup individu 
tersebut. 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan pasangan 
adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk menjadi teman hidupnya 
melalui proses pemilihan dari seseorang yang dianggap tidak tepat sampai 
akhirnya terpilih calon pasangan hidup yang tepat menurut individu tersebut.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Pasangan 
 
Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim 
 
dari sahabat Abu Hurairah ra, Rasulullah bersabda: 
 
    :  
   
ب     ا       
ع              ا            ا  
ب ع    ز             
   
                
ثا رب ,ا ب      
,ا  ا  ن    ,ا      ع     اف    : ن 
,ا   ا       ا        ن   
    ( 
ا ) اد          ن                            ا                        
   
 
Artinya:  
Hadis riwayat Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: perempuan itu dinikahi karena empat hal, 
yaitu harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Dapatkanlah wanita 
yang taat beragama, engkau akan berbahagia.
41 
 




a. Latar Belakang Keluarga 
 
Latar belakang keluarga sangat mempengaruhi individu dalam pemilihan 
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1) Kelas Sosial Ekonomi 
 
Status sosial ekonomi yang baik merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pernikahan yang baik. Apabila seseorang 
memilih pasangan dengan status ekonomi yang rendah, maka 
kemungkinan kepuasan pernikahan akan kurang bila dibandingkan 





Seseorang secara umum memiliki kecenderungan untuk memilih 
pasangan yang mempunyai perhatian terhadap pendidikan. Latar 
belakang pendidikan yang sama pada kedua pasangan akan labih cocok 




Faktor agama juga merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam 
pemilihan pasangan. Pernikahan dengan latar belakang agama memiliki 
asumsi bahwa keluarga terutama anak-anak akan tumbuh dengan moral 
dan keyakinan sesuai standar masyarakat. 
 
 
4) Pernikahan antar Ras dan Suku 
 
Dalam masyarakat pernikahan antar ras dan suku masih menjadi 
permasalahan, ketika seorang individu memiliki hubungan dengan 
individu yang berbeda suku atau ras maka akan banyak masalah yang 
terjadi dalam keluarga, teman ataupun masyarakat sekitar. Oleh karena 
itu, pernikahan dengan perbedaan suku atau ras tidak akan terjadi tanpa 









A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis penelitian 
 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  lapangan  (field  research)  dengan  
 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok, lembaga, atau 
masyarakat. 
 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas, 
sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif kualitatif ini 
menekankan pada keaslian dan tidak bertolak dari teori saja melainkan dari fakta 
sebagaimana adanya di lapangan. 
 
2. Lokasi Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil adalah di Kelurahan Tamaona 
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Alasan peneliti mengambil lokasi 
tersebut karena ingin mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap status 
sosial dalam pemilihan pasangan hidup, alasan lain yaitu karena Kelurahan 

























B.  Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti adalah sebagai berikut: 
 
1. Pendekatan sosiologi 
 
Hasan Shadly, pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki iktan-
ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
43
 Dari defenisi tersebut terlihat 
bahwa sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat, 
lengkap dengan struktur, lapisan, serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling 
berkaitan. 
 
2. Pendekatan Fenomenologi 
 
Fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dimana 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk 
mengetahui fenomena esensial.
44
 Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
fenomenologi karena peneliti akan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di 
masyarakat. 
 
3. Pendekatan Teologi 
 
Pendekatan teologi adalah membicarakan tentang Tuhan yang dari dahulu 
sampai sekarang selalu aktual untuk di bicarakan. Hal ini menunjukkan bahwa 
manusia memerlukan Tuhan dalam menjawab dan memaknai segala aspek 






43 Hasan Shadly, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara,1983), h.1  
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta,2012), h. 14 
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C.  Sumber data 
 
Sumber data yang di lakukan dalam penelitian yaitu: 
 
 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-
objek permasalahan yang akan di teliti. 
 
2. Data sekunder, merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi 
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, serta 
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis ada dua yaitu: 
 
 
1. Field Research (penelitian lapangan), penelitian lapangan adalah 
penelitian melalui lapangan dengan menggunakan metode yang telah 
ditentukan. Adapun cara untuk memperoleh data yaitu: 
 
a) Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang sudah diteliti. Kemudian melakukan suatu 
 




b) Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung pada informan untuk mendapatkan informasi. Konteks 
penelitian ini jenis interview yang penulis gunakan adalah interview 
bebas terpimpin, yaitu penulis mengunjungi langsung rumah atau 
tempat tinggal tokoh atau orang yang diwawancarai. 
 
c) Dokumentasi, adalah metode yang digunakan penulis untuk 
menelusuri data dalam penelitian ini yaitu menggunakan perekam 









pengumpulan data, serta pengambilan gambar secara langsung dilokasi 
penelitian untuk dijadikan bsukti sebagai bukti penelitian. 
 
2. Library Research (penelitian kepustakaan), penelitian kepustakaan adalah 
pengumpulan data dengan membaca buku-buku, jurnal, majalah, dan 
sebagainya yang membahas tentang permasalahan dalam penelitian. 
 
E. Tekhnik Penentuan informan 
 
Informan adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Penentuan informan pada penelitian ini 
dilakukan dengan purposive sampling yaitu pemilihan informan dipilih secara 
sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan 
tujuan penelitian. Adapun kriteria dari informan yang ditunjuk atau dipilih dalam 
penelitian ini adalah: 
 
1. Masyarakat usia dewasa awal yang lahir pada tahun 1980-2000 yang 
berusia 19-39 tahun yang belum menikah di Kelurahan Tamaona 
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
 
2. Keluarga yang mempunyai anak usia dewasa awal yang belum menikah di 
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
 
F. Instrumen penelitian 
 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam pengumpulan data. Pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang akurat. Instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah penulis atau peneliti. Adapun alat-alat yang digunakan yaitu 
catatan observasi, pedoman wawancara, telaah kepustakaan, kamera atau 









G. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
 
Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan merupakan kumpulan dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga memerlukan tekhnik pengolahan 
dan analisis data yang memadai agar menjadi sebuah bacaan yang mudah 
dipahami. Tekhnik pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Reduksi Data (Date Of Reduction) 
 
Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilih dan 
mentransformasi data yang sifatnya belum ilmiah. Data ini direduksi sehingga 
data dapat mudah dipahami oleh pembaca. 
 
2. Penyajian data (Date Of Display) 
 
Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun secara 
sistematis yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan, sehingga data terlihat lebih utuh. 
 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 
Data yang dapat dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan dan 
verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, dengan cara mengumpulkan data baru. 
Tekhnik ini mengungkapkan bahwa pada dasarnya setiap kesimpulan awal masih 












A. Gambaran Umum Kelurahan Tamaona 
 
1. Sejarah Kelurahan Tamaona 
 
Sekitar tahun 1960 wilayah Kelurahan Tamaona masih bernama Kampung  
 
Gabungan (Baringang) yang diperintah oleh seorang Kepala Kampung 
Gabungang yang bergelar Gallarang Baringang (Bangnga Dg. Beta) dibawah 
naungan Distrik Pao. Selanjutnya pada tahun 1962 kampung gabungan Baringang 
berubah nama menjadi Desa Bontopanno dan berubah lagi menjadi Desa 
Tamaona pada tahun 1962. 
 
Secara linguistik kata Tamaona berasal dari Bahasa Makassar yang 
mengandung arti „tak kunjung padam‟ diberikan oleh Muh. Amin S. Naba (alm) 
yaitu seorang tokoh pendidik sekitar tahun 1966. Pemberian nama Tamaona 
sebagai salah satu Kelurahan dihubungkan dengan kondisi dan ciri geografis 
wilayahnya karena sangat strategis dapat ditumbuhi oleh seluruh jenis tanaman 
sehingga lahan atau tanah di Tamaona dapat menghasilkan segala jenis tanaman. 
 
Selanjutnya pada akhir tahun1998 Kecamatan Tombolo Pao berdiri sendiri 
sehingga Tamaona yang merupakan ibukota Kecamatan berubah pula menjadi 
Kelurahan Tamaona dimana yang menjadi Lurah dari pertama sampai sekarang 
adalah Baharuddin Lewa, SE. (sumber: Selayang Pandang Kecamatan 
Tinggimoncong (1983) oleh Abd. Rauf Dg. Nompo mantan Kepala Distrik Parigi 






















2. Kondisi Geografis Kelurahan Tamaona 
 
Kelurahan Tamaona merupakan ibu kota dari Kecamatan Tombolo Pao 
 
dimana Kecamatan Tombolo Pao berbatasan langsung dengan Kabupaten Sinjai 
dan merupakan Kecamatan terjauh dalam wilayah Kabupatan Gowa, dan juga 
satu-satunya kelurahan yang terdiri dari 8 Desa dan 1 Kelurahan. Secara geografis, 
Kelurahan Tamaona terletak antara 5
o
 10‟ 59,31” s/d 5
o
 11‟ 03,18” Lintang 
Selatan, dan 119
o
 53‟ 39,36” s/d 119
o
 53‟ 57,85” Bujur Timur.
A
 dengan 
ketinggian wilayah 700-1350 DPL.
B
 serta curah hujan 150-200 hari/tahun dan 
suhu 30 s/d 50
o
C. 
Batas Wilayah Kelurahan Tamaona adalah sebagai berikut: 
 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pao, 
 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mamampang 
 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan DesaTonasa 
 




Jarak Tempuh Kelurahan Tamaona dari Ibu Kota Kecamatan adalah 0 km / 
0 jam, dari Ibu kota Kabupaten dapat ditempuh dengan jarak 96 km / 2,5-3 jam 
dengan motor atau dengan mobil 3-4 jam, dari Ibu Kota Propinsi dapat di tempuh 
dengan jarak 105 km / 2,5-3 jam dengan motor, dan 3-4 jam dengan mobil. 
 
Luas wilayah Kelurahan Tamaona adalah 12,38 km
2
  yang terbagi atas 
 
444,50 ha berupa hutan lindung, 41,40 ha berupa sawah, 482,50 ha berupa ladang 
 















Kelurahan Tamaona, Profil Pemerintah Desa Tonasa Tahun 2010, h. 5 
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Gambar: Peta Kecamatan Tombolo Pao tahun 2010 
 
 
3. Demografi dan Keadaan Sosial Kelurahan Tamaona 
 
Kehidupan  masyarakat  Kelurahan  Tamaona  dalam  tata  sosial  dikenal 
 
adanya tingkatan jenjang sosial yang merupakan warisan dan tradisi dari 
kehidupan sosial para pendahulu pada zaman kerajaan silam. Masyarakat 
Kelurahan Tamaona pada umumnya merupakan satu rumpun keluarga besar yang 
masih berasal dari satu garis keturunan sehingga kerukunan masyarakat dan 
budaya bergotong royong serta saling membantu masih sangat kental dan bisa 
disaksikan disetiap hajatan, kerja bakti ataupun acara-acara lainnya.
49 
 
Perspektif budaya masyarakat di Kelurahan Tamaona masih sangat kental 
dengan budaya Makassar, walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya Bugis 













semua wilayah di Kabupaten Gowa masih kuat pengaruh Kerajaan Gowa. Dari 
latar belakang budaya, banyak aspek budaya dan sosial yang berpengaruh dalam 
kehidupan masyarakat. Didalam hubungannya dengan agama yang dianut yaitu 
islam sebagai satu-satunya agama yang dianut masyarakat Kelurahan Tamaona, 




Berdasarkan data administrasi pemerintahan Kelurahan Tamaona, 
jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 2.960 jiwa, 
dengan perincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.473 jiwa, 















       
            
1.   Bonto Panno  665     
          
2.   Tombolo  576     
          
3.   Datarang  429     
          
4.   Mappadang  385     
          
5.   Tompo Allu  1084     
          
6.   Bonto Balang  361     
           
    Total  3500     
            
 















Tingkat pendidikan di Kelurahan Tamaona bervariasi yaitu tamatan 
 
SD, SLTP. SLTA, dan PT, masih sekolah, belum sekolah dan tidak tamat. 
 

















        
            
 1.   Tamat SD  621     
           
 2.   Tamat SLTP  372     
           
 3.   Tamat SLTA  444     
           
 4.   Tamat PT  249     
           
 5.   Sementara SD  406     
           
 6.   Sementara SLTP  212     
           
 7.   Sementara SLTA  168     
           
 8.   Sementara PT  128     
           
 9.   Tidak Tamat  404     
           
    Total  3004     
             
 









Dengan melihat tabel jumlah penduduk tamat sekolah berdasarkan 
jenjang pendidikan yang diurai dari yang tidak tamat sekolah /tidak memiliki 
pendidikan sampai pada yang tamat perguruan tinggi, dapatlah disimpulkan 
bahwa taraf pendidikan warga masyarakat Kelurahan Tamaona belum 
menunjukkan angka yang tinggi, dan perlu mendapatkan perhatian yang 
cukup dari instansi-instansi terkait khususnya Pemerintah Kelurahan 
Tamaona. 
 
c. Mata Pencaharian 
 
Penduduk Kelurahan Tamaona sebagian besar bermata pencaharian 
sebagai petani (90,00%), sebagian lainnya berprofesi sebagai PNS (4,00%), 
jasa konstruksi (2%), jasa kesehatan (3,07%), POLRI (0,02%) dan TNI 
(0,01%). 
 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Kelurahan Tamaona 
dapat teridentifiksi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti 
petani, buruh tani, karyawan swasta, pedagang keliling, pedagang eceran, 
PNS/TNI/Polri, pensiunan, jasa baik jasa perorangan maupun jasa 























   
Keterangan 
 
           
               
                
                
1.   Petani  729   Org    
             
2.   PNS/TNI/Polri  92   Org    
             
3.   Karyawan Honorer  45   Org    
             
4.   Pensiunan  27   Org    
             
5.   Pedagang Eceran  53   Org    
             
6.   Pedagang keliling  18   Org    
             
7.   Karyawan swasta  6   Org    
             
8.   Konstruksi  11   Org    
             
9.   Bengkel  9   Org    
             
10.   Peternak  6   Org    
             
11.   Tukang Batu  4   Org    
             
12.   Sopir  21   Org    
             
13.   Buruh Tani  15   Org    
               
    Total  1036         
          













Status sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang menjelaskan tentang 
posisi seseorang dalam stratifikasi sosial atau sosial stratification, kata 
stratification berasal dari stratum (jamaknya: strata yang berarti lapisan). Konsep 
stratifikasi sosial adalah suatu konsep dalam sosiologi yang melihat bagaimana 
 
anggota masyarakat dibedakan berdasarkan status yang dimilikinya.
51
 Pitirim A. 
Sorokin menyatakan bahwa social stratification adalah perbedaan penduduk atau 
masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat (hirarkis). Perwujudannya 
adalah kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih rendah. 
 
Max Weber menyatakan bahwa stratifikasi sosial bisa ditentukan oleh 
faktor ekonomi, status dan kekuasaan/politik. Dijelaskan pula bahwa setiap 
stratifikasi sosial adalah posisi yang pantas diperjuangkan oleh manusia dan 
kelompoknya sehingga mereka memperoleh posisi yang lebih tinggi. Keadaan 
yang digambarkan oleh Weber ini akan berlaku jika stratifikasi sosial yang 
dimaksud adalah stratifikasi sosial dengan sifat terbuka.
52 
 
Status sosial juga sangat berpengaruh pada pemilihan pasangan hidup di 
Kelurahan Tamaona, bahkan menjadi tolak ukur pertama yang nantinya akan 
mempengaruhi pemilihan pasangan hidup seseorang. Status sosial dalam 
pemilihan pasangan hidup di masyarakat Kelurahan Tamaona pada masa lalu 
lebih berdasarkan pada faktor keturunan/sistem kekerabatan dan perjodohan. 
 
Hal tersebut yang diungkapkan oleh Ibu Hasnah bahwa: 
 
“dulu orang melakukan pernikahan melalui perjodohan dari orang tua,tidak 
ada sistem pendekatan atau saling kenal mengenal, karena orang tua dulu 




Soejono Soekanto, Sosiologi; Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h. 224. 
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Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan lain yaitu Bapak Amin 
Tampa mengatakan bahwa: 
 
“selain perjodohan zaman dulu juga seseorang melakukan pernikahan 
dengan keturunannya sendiri/kerabat dekatnya karena mereka takut jika di 
luar keturunannya gelar yang mereka pertahankan dari dulu akan hilang 




Hasil penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa tolak ukur 
 
pemilihan pasangan hidup dari status sosial atau tingkatan sosial pada masa lalu 
 
lebih berdasarkan faktor keturunan/sistem kekerabatan dan perjodohan. Namun, 
 
sekarang ini masyarakat mulai berubah, ukuran untuk menentukan status sosial 
 
dalam pemilihan pasangan hidup tidak hanya dilihat dari keturunan saja namun 
 
dapat dilihat dari tingkat pendidikan, kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan yang 
 
dimiliki oleh pasangan. 
 
Hal tersebut yang diungkapkan oleh Nurul Hardianti bahwa: 
 
“pemilihan pasangan sekarang tidak melulu yang dilihat keturunannya, 
tapi lebih kepada apa pekerjaannya atau apa pendidikannya karena sama 
saja kalau ada gelar keturunan tapi tidak punya pekerjaan atau 
pengangguran keluarganya nanti mau dikasi makan apa”.
55 
 
Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan lain yaitu Dg. Baji 
 
bahwa:  
“faktor keturunan bisa saja menjadi perbincangan dalam pemilihan 
pasangan hidup tetapi tidak selamanya menjadi penentu, karena apalagi 
kalau anak sudah saling kenal atau dekat, orang tua kedua belah pihak 
mami yang atur bagaimana baiknya agar tidak membuat malu”
56 
 
Informan diatas menunjukkan bahwa  pemilihan pasangan hidup dalam 
 





Hasnah, (60 tahun), IRT, wawancara, Kelurahan Tamaona, 18 Juni 2020 
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Amin Tampa, (49 tahun), Orangtua, wawancara, Kelurahan Tamaona, 18 Juni 2020  
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Nurul Hardianti, (26 tahun), Perempuan Dewasa Awal, wawancara, Kelurahan 
Tamaona, 05 Juli 2020 
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Seperti yang dungkapkan oleh Ibu Hj. Nurbaya bahwa: 
 
“sekarang pemilihan pasangan hidup tidak ditangan orang tua lagi, jaman 
sekarang anak mana mau dijodohkan yang penting anaknya baik aja, 
karena banyak juga yang beranggapan bahwa perjodohan adalah tanda tak 
laku dan bukan zamannya Siti Nurbaya lagi”.
57 
 
Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan lain yaitu Ibu Hawa 
 
bahwa:  
“baru-baru ini ada kejadian orang tua menjodohkan anaknya karena faktor 
keturunannya bangsawan akhirnya karena anaknya ini tidak setuju dia lari 
dengan pasangan yang disukainya”
58 
 
Dari penjelasan beberapa informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
 
pemilihan pasangan hidup pada masyarakat di Kelurahan Tamaona pada masa lalu 
 
dan masa sekarang banyak mengalami perubahan, tolak ukur pemilihan pasangan 
 
hidup pada masyarakat masa lalu lebih berdasarkan pada faktor keturunan/sistem 
 
kekerabatan dan perjodohan. Namun, sekarang ini  masyarakat  mulai  berubah, 
 
ukuran untuk menentukan status sosial dalam pemilihan pasangan hidup tidak 
 
hanya dilihat dari keturunan saja namun dapat di lihat dari tingkat pendidikan, 
 
kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan yang dimiliki, hal itu terjadi karena kondisi 
 
sosial masyarakat sudah berubah. 
 
C. Peran Orang Tua dalam Pemilihan Pasangan Hidup Berdasarkan Status 
Sosial 
 
Orang  tua  memiliki  peran  dalam  membantu  anak  memenuhi  tugas 
 
perkembangannya. Peran orang tua ini adalah membantu anaknya untuk menjadi 
dewasa. Salah satu caranya yaitu dengan memberikan nasihat-nasihat dalam 
memilih pasangan hidup bagi anaknya. Pada dasarnya, orang tua tidak ingin 




Hj. Nurbaya, (45 tahun), IRT, wawancara, Kelurahan Tamaona, 25 Juni 2020 
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anak. Meskipun anak dapat memilih pasangan hidupnya sendiri tetapi orang tua 
yang tetap akan memberikan restu, sehingga baik secara langsung maupun tidak 
langsung orang tua ikut berperan dalam menentukan kriteria pasangan hidup 
anaknya. 
 
Agamawan Koeswara K.Y maupun Psikolog Sutardjo A. Wiramihardja 
sepakat peran orang tua dalam urusan jodoh cukup besar.
59
 Peran orang tua 
menjadi penting sebab orang tua adalah agen utama dan pertama dalam 
mensosialisasikan kepada anaknya yang tumbuh dewasa tentang keunikan gaya 
hidup keluarga tersebut.
60
 Jadi, peran orang tua disini adalah mensosialisasikan 
apa yang diharapkan kepada anaknya tentang suatu kehidupan pernikahan yang 
baik menurut orang tua dalam memilih pasangan hidup. 
 
Harapan orang tua adalah melihat anaknya hidup bahagia dan tidak 
kekurangan materi saat menikah. Salah satu cara agar harapan ini dapat tercapai 
yaitu dengan melihat status sosial calon pasangan. Status sosial ini dapat dilihat 
dari tingkat pendidikan, kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan yang dimiliki oleh 
pasangan. Dalam suatu penelitian menyebutkan bahwa kriteria yang dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan oleh orang tua dalam memilih pasangan hidup untuk 
anak perempuannya adalah status ekonomi yang sama.
61 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Samsinar bahwa: 
 
“saya ingin rumah tangga anakku bisa bahagia, tentram, tidak banyak 
gossip dan masalah. Kriteria suaminya ya harus seiman, saling pengertian 
dan memahami, tau perasaan dan isi hati pasangannya, tidak egois dan 








Uci, “Tips Menghindari Hidup Sendiri”, dalam http://www.pikiran-rakyat.com, (10 Juli 
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Hal serupa juga di ungkapkan oleh Ibu Ridawati bahwa: 
 
“dalam memilih pasangan, saya ingin calonnya anakku memiliki status 
ekonomi yang matang. Karena untuk menciptakan keluarga bahagia dan 
berkecukupan, kita tidak bisa mengingkari bahwa kita butuh materi. 
Dalam hal ini penggunaan materi tidak hanya untuk kebutuhan pribadi 
juga untuk mencukupi kebutuhan anak kelak. Kita sebagai manusia pasti 
juga menginginkan kehidupan yang lebih baik terlebih untuk masa depan 
keluarga kita. Bagaimana kita bisa memberikan pendidikan yang tinggi 




Hasil dari wawancara beberapa informan diatas penulis menyimpulkan 
bahwa orang tua ikut berperan penting dalam pemilihan pasangan hidup 
berdasarkan status sosial karena orang tua igin melihat anaknya hidup bahagia dan 
tidak kekurangan materi saat menikah, peran orang tua disini adalah 
mensosialisasikan apa yang diharapkan kepada anaknya tentang suatu kehidupan 
 
pernikahan yang baik menurut orang tua dalam memilih pasangan hidup. Salah 
 
satu cara agar harapan  ini dapat  tercapai yaitu dengan  melihat status sosial calon 
 
pasangan. Kriteria yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh orang tua 
 
dalam memilih pasangan hidup untuk anaknya adalah status ekonomi yang sama. 
 
Kriteria status sosial ekonomi ini kemudian menjadi syarat bagi orang tua 
 
sebelum menikahkan anaknya. Agar harapan orang tua dapat tercapai maka orang 
 
tua menyampaikan syarat/kriteria status sosial ekonomi pada anaknya. Harapan 
 
ini oleh anak dapat dipersepsikan positif atau negatif. Ketika anak 
 
mempersepsikan positif harapan orang tua maka ada kecenderungan anak untuk 
 
memilih pasangan berdasarkan status sosial ekonomi tertentu, baik yang sepadan 
 
atau lebih tinggi. 
 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan Nurdani Safitrah bahwa: 
 
“saya mau mencari pasangan guru, soalnya orang tua memberikan arahan 
ketika nanti mencari pasangan hidup paling tidak salah satunya memiliki 
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Dari hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa wanita 
 
menikah dengan laki-laki yang memiliki pendidikan yang sama dan level 
 




menyatakan bahwa orang memiliki kecenderungan menikah  dengan kelompok 
 
sosial mereka atau menikah dengan orang yang memiliki status dekat dengan 
 
mereka. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 
 
perempuan dewasa awal mengatakan bahwa materi menjadi syarat/kriteria dalam 
 
memilih pasangan hidup. 
 
Hal tersebut sesuai yang diungkapkan Sukma Melati bahwa: 
 
“kita tidak bisa menutupi kenyataan bahwa di jaman sekarang ini kita bisa 
melakukan apa-apa tanpa uang. Maka dari itu saya akan memilih calon 
suami yang benar-benar sudah mapan, baik lahir maupun batin. Sedangkan 
cinta merupakan hal yang kesekian setelah kemapaman, karena cinta bisa 
tumbuh lambat laun jika kita menginginkannya. Dengan kata lain kita bisa 
hidup tanpa cinta tetapi tidak bisa hidup tanpa uang. Mengatur dan 
mempersiapkan masa depan yang lebih baik bagi keluarga kita kelak kan 
tidak ada salahnya walaupun pondasi yang pertama dan utama adalah 








“saya akan memilih laki-laki yang sudah mapan untuk dijadikan pacar, 
suami, karena laki-laki yang sudah mapan bisa diperhitungkan masa 
depannya. Akan tetapi memilih laki-laki yang mapan bukan berarti ‘matre’ 
tapi lebih kepada „realistis’ karena sekarang ini tidak dapat dipungkiri 
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“ehm… yang terbuka, komunikasinya bagus dan yang ada dukungan dari 




Artikel yang dilangsir Canada.com, sebuah studi internasional melaporkan 
 
alasan pria dan wanita menyukai lawan jenisnya. Dalam laporannya itu disebutkan 
 
bahwa mayoritas seorang wanita tertarik terhadap pria karena faktor kekayaan 
 





Hal tersebut diungkapkan oleh Agus Salim bahwa: 
 
“saya mencari pasangan yang kepribadiannya baik dan cantik, serta 
berpendidikan yang baik dan dari keluarga yang baik-baik, agar nanti bisa 
mendidik anak-anak saya dengan baik”
70 
 
Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan lain yaitu Ismail 
mengatakan bahwa: 
 
“saya mencari pasangan yang dari keluar ga baik-baik, bisa menerima saya 
apa adanya dan kalau bisa cantik juga”
71 
 
Hasil dari pernyataan beberapa informan diatas, penulis menyimpulkan 
 
bahwa kriteria status sosial ekonomi dalam pemilihan pasangan hidup dapat 
 
menjadi kriteria yang paling penting. Kriteria ini menjadi sangat penting, 
 
disebabkan karena tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup semakin tinggi. 
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tinggi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan materi dalam berumah tangga dan 
masa depan yang terjamin. 
 
D.  Pandangan Hukum Islam Terhadap Pemilihan Pasangan Hidup 
 
Hukum Islam atau syariat islam adalah sistem kaidah-kaidah yang 
didasarkan pada wahyu Allah swt dan sunnah Rasul mengenai tingkah laku 
mukalaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, 
yang mengikat bagi semua pemeluknya. Dan hal ini mengacu pada apa yang telah 
dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakannya secara total. Syariat Islam menurut 
istilah berarti hukum-hukum yang diperintahkan Allah swt untuk umat-Nya yang 
dibawa oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) 
maupun yang berhubungan dengan amaliyah. Syariat Islam menurut bahasa berarti 
jalan yang dilalui umat manusia menuju kepada Allah swt.
72 
 
Pernikahan adalah sesuatu yang dianjurkan untuk dilaksanakan bagi setiap 
umat manusia yang telah mampu. Dengan adanya suatu pernikahan diharapkan 
tercipta suatu keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Serta keluarga yang 
tentram, damai dan keluarga bahagia. Dan jalan yang ditempuh bagi laki-laki dan 
perempuan untuk menikah adalah ta’aruf menurut Islam yang telah di ridhoi 
Allah swt. 
 
Tujuan pernikahan dalam Islam telah dipandang sebagai cara yang halal 
dan suci untuk menyalurkan nafsu syahwat yang dimiliki pria dan wanita. 
Sehingga dengan begitu kedua pasangan telah mampu menjaga kehormatan dan 
kesucian diri serta mampu menjalankan syariat-syariat islam. Memang tidak 
mudah bagaimana cara memilih pasangan hidup sesuai syariat islam, baik itu 
memilih kriteria calon istri menurut islam maupun memilih kriteria calon suami 














dan panduan untuk memilih pasangan sebelum melaksanakan pernikahan, di 
antaranya terdapat dalam QS. An-Nur/24:32 
 
                     
             
          
         
       
 
Terjemahnya:  
32. Dan nikahilah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-




Ayat diatas menyebutkan tentang kriteria ideal untuk memilih pasangan 
 
sebelum melaksanakan pernikahan. Dalam hadis juga disebutkan mengenai 
 
kriteria-kriteria yang hendaknya diperhatikan seseorang dalam memilih pasangan 
 
sebelum melaksanakan pernikahan, hadis tersebut berbunyi: 
 
  
   
ب     ا       
ع              ا           ا  
ب ع                 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: perempuan itu dinikahi karena empat hal, 
yaitu harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Dapatkanlah wanita 
yang taat beragama, engkau akan berbahagia.
74 
 
Berdasarkan riwayat dari Ahmad dan Muslim, dari Jabir bin Abdullah, 
 
berkata; “saya menikahi seorang wanita pada masa Rasulullah saw masih hidup. 
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janda?‟, tanya beliau selanjutnya, “janda” jawabku. “Bukankah engkau sebaiknya 
mencari pasangan seorang gadis?” tanya beliau selanjutnya. “Ya Rasulullah, saya 
mempunyai beberapa orang saudara perempuan, dan saya takut kehadirannya 
akan memisahkan saya dan saudara-saudara saya itu”. Mendengar jawabanku itu, 
beliau lalu berkata: “Wanita itu dinikahi karena agama dan kecantikannya, dan 
hendaknya engkau memilih yang memiliki agama, niscaya melimpah ruah 
tanganmu (memperoleh semua yang diinginkan)”.
75 
 
Hadis Nabi diatas menjelaskan bahwa jika seorang laki-laki akan menikahi 
perempuan, maka ia harus memperhatikan empat perkara atau empat hal kriteria 
pemilihan pasangan hidup yaitu pemilihan pasangan berdasarkan: 
 
1. Harta, kriteria ini berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat 
materi dalam rumah tangga, dengan itu ia terpenuhi segala 
kebutuhannya, atau ia tertolong dari kekayaannya dan dapat membantu 
dan memecahkan kesulitan hidup yang bersifat materi. 
 
2. Nasab, pemilihan pasangan hidup berdasarkan nasab/keturunan ini 
berguna untuk seseorang yang mementingkan nasab, yang biasanya 
untuk meraih suatu posisi baik untuk kemuliaan serta ketinggian 
kedudukan dan sebagainya. 
 
3. Kecantikan, kecantikan disini mempunyai arti kecantikan biologis, 
psikologis dan kecantikan agama, akan tetapi kecenderungan masyarakat 
memilih kecantikan biologis. Memilih istri berdasarkan kecantikannya 
dengan alasan bahwa dalam pernikahan mencakup kecantikan untuk 
bersenang-senang sehingga mendorong untuk menjaga diri dan tidak 
melihat perempuan-perempuan lain sehingga tidak melakukan-
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4. Agama, kriteria ini merupakan perintah Nabi untuk mempertahankan 
tujuan akhir dari suatu pernikahan. Karena faktor agama merupakan 
 
faktor  yang  sangat  penting  dalam  perkawinan  dibandingkan  dengan 
 
faktor-faktor yang lainnya. 
 
Apa yang menjadi aturan dalam agama juga sudah dijalankan oleh 
 
beberapa orang masyarakat di Kelurahan Tamaona yang paham akan agama dan 
 
menentukan pasangan hidup juga berdasarkan aturan agama, mereka tidak melihat 
 
lagi dari segi keturunan maupun status ekonominya, mereka melihat agamanya. 
 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Asiz Bibu bahwa: 
 
“Saya kasi nikah anak ku saya hanya melihat kalau bisa jadi imam, 
agamanya bagus, sering ke masjid dan aktif shalat jamaah tapi harus juga 




Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan lain yaitu Irwan 
mengatakan bahwa: 
 
“saya tidak main-main lagi dalam mencari pasangan, kriteria istri yang 
saya inginkan yaitu yang paling penting solehah dan agamanya baik dan 
juga menghormati orang tua, kalau soal pekerjaan dan pendidikan, saya 
tidak terlalu mempermasalahkan karena rejeki bisa dicari bersama"
77 
 
Selanjutnya ditambahkan pula oleh informan lain yaitu Rukka mengatakan 
 
bahwa:  
“saya menekankan ke anakku kalau cari pasangan, yang paling utama cari 
yang agamanya baik agar bisa dibimbing ke jalan yang benar”
78 
 
Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa sebagian 
 
masyarakat dalam memilih pasangan hidup sudah sesuai dengan syariat Islam 
 
melihat karena agamanya, karena agamalah yang paling penting, dan para ulama 
 
sepakat bahwa faktor agamalah yang dijadikan pertimbangan karena berdasarkan 
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sama kedudukannya dengan faktor agama, demikian pula faktor kekayaan. Dan 
yang dimaksud dengan keberagamaan dalam hadis diatas adalah komitmen 
keagamaannya atau kesungguhannya dalam menjalankan ajaran agamanya ini 
dijadikan pilihan utama karena itulah yang langgeng. Kekayaan suatu ketika dapat 
lenyap dan kecantikan suatu saat dapat pudar demikian pula kedudukan suatu 











A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
 
1. Pandangan masyarakat terhadap status sosial dalam pemilihan pasangan 
hidup yaitu status sosial sangat berpengaruh dalam pemilihan pasangan di 
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, status 
sosial bahkan menjadi tolak ukur pertama yang nantinya akan 
mempengaruhi pemilihan pasangan hidup seseorang. Pemilihan pasangan 
hidup pada masyarakat di Kelurahan Tamaona pada masa lalu dan masa 
sekarang banyak mengalami perubahan, tolak ukur pemilihan pasangan 
hidup pada masyarakat masa lalu lebih berdasarkan pada faktor 
keturunan/sistem kekerabatan dan perjodohan. Namun, sekarang ini 
masyarakat mulai berubah, ukuran untuk menentukan status sosial dalam 
pemilihan pasangan hidup tidak hanya dilihat dari keturunan saja namun 
dapat di lihat dari tingkat pendidikan, kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan 
yang dimiliki, hal itu terjadi karena kondisi sosial masyarakat sudah 
berubah. 
 
2. Orang tua ikut berperan penting dalam pemilihan pasangan hidup 
berdasarkan status sosial karena orang tua igin melihat anaknya hidup 
bahagia dan tidak kekurangan materi saat menikah, peran orang tua disini 
adalah mensosialisasikan apa yang diharapkan kepada anaknya tentang suatu 
kehidupan pernikahan yang baik menurut orang tua dalam memilih 













dengan melihat status sosial calon pasangan. Status sosial ini dapat dilihat 
dari tingkat pendidikan, kekayaan, pekerjaan, dan kekuasaan yang dimiliki 
oleh pasangan. Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa kriteria yang 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh orang tua dalam memilih 
pasangan hidup untuk anak adalah status ekonomi yang sama. 
 
3. Pandangan Islam terhadap pemilihan pasangan hidup yaitu ada empat faktor 
penilaian antara lain agama, keturunan, kecantikan/ketampanan dan harta. 
Tetapi lebih dianjurkan memilih pasangan hidup karena agamanya, sebagian 
masyarakat Kelurahan Tamaona dalam memilih pasangan hidup sudah 
sesuai dengan syariat Islam melihat karena agamanya, karena agamalah 
yang paling penting para ulama sepakat bahwa faktor agamalah yang 
dijadikan pertimbangan karena berdasarkan pada sabda Nabi, yang 
dimaksud dengan keberagamaan adalah komitmen keagamaannya atau 
kesungguhannya dalam menjalankan ajaran agamanya ini dijadikan pilihan 
utama karena itulah yang langgeng. Kekayaan suatu ketika dapat lenyap dan 
kecantikan suatu saat dapat pudar demikian pula kedudukan suatu ketika 
akan hilang. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka terdapat beberapa saran yang 
diberikan peneliti, antara lain sebagai berikut: 
 
1. Diharapkan bagi orang tua hendaknya memperjelas harapan yang 
disampaikan kepada anak tentang memilih pasangan hidup berdasarkan 










2. Diharapkan bagi perempuan dewasa awal agar berhati-hati dalam mamilih 
pasangan hidup jangan hanya status ekonomi saja yang dilihat dari pasangan 
tapi lihat juga dari segi agama dan akhlaknya. 
 
3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menarik minat penelitian selanjutnya 
untuk menggali lebih dalam tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Status 
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  Daftar Informan 
    
No. Nama Umur Keterangan 
    
1. Hasnah 60 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
2. Ami Tampa 49 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
3. Hj. Nurbaya 45 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
4. Samsinar 45 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
5. Ridawati 46 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
6. Aziz Bibu 70 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
7. Nurul Hardianti 26 Tahun 
Perempuan dewasa awal yang belum 
menikah    
8. Nurdani Safitra 23 Tahun 
Perempuan dewasa awal yang belum 
menikah    
9. Sukma Melati 23 Tahun 
Perempuan dewasa awal yang belum 
menikah    
10. Sinarwati 22 Tahun 
Perempuan dewasa awal yang belum 




Perempuan dewasa awal yang belum 
Majid menikah   
12. Agus Salim 25 Tahun Pria dewasa awal yang belum menikah 
    
13. Ismail 22 Tahun Pria dewasa awal yang belum menikah 
    
14. Irwan 30 Tahun Pria dewasa awal yang belum menikah 
    
15. Dg. Baji 89 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
16. Hawa 85 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 
awal    
17. Rukka 49 Tahun 
Orang tua yang mempunyai anak dewasa 











1. Bagaimana pemilihan pasangan hidup pada masa lalu di Kelurahan Tamaona? 
 
2. Bagaimana pemilihan pasangan hidup pada masa sekarang di Kelurahan 
Tamaona? 
 
3. Apakah faktor keturunan masih menjadi tolak ukur dalam pemilihan pasangan 
hidup di Kelurahan Tamaona? 
 
4. Apakah faktor perjodohan masih menjadi tolak ukur dalam pemilihan 
pasangan hidup di Kelurahan Tamaona? 
 
5. Apakah yang menjadi kriteria orang tua dalam memilih pasangan hidup untuk 
anaknya di Kelurahan Tamaona? 
 
6. Apakah anak mengikuti kriteria yang diberikan oleh orang tuanya? 
 
7. Apa kriteria bagi perempuan dan pria dewasa awal yang belum menikah 
dalam memilih pasangan hidup di Kelurahan Tamaona? 
 
8. Apakah status sosial berpengaruh pada pemilihan pasangan hidup di 
Kelurahan Tamaona? 
 
9. Dalam Islam dianjurkan memilih pangan hidup karena agamanya, bagaimana 
























































Foto Bersama Ibu Hasnah (Orangtua yang memiliki anak dewasa awal 




































































Foto Bersama Bapak Aziz Bibu (Orangtua yang memiliki anak 
































Foto Bersama Ibu Ridawati (Orangtua yang memiliki anak dewasa awal 

























































































































































































Foto Bersama Bapak Amin Tampa (Orangtua yang memiliki anak dewasa awal 































Foto Bersama Ibu Hj. Nurbaya (Orangtua yang memiliki anak dewasa awal 
































Foto Bersama Ibu Samsiar (Orangtua yang memiliki anak dewasa awal 




































































































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Riskawati, adalah nama penulis skripsin ini. Penulis lahir 
dari orang tua Amin Tampa dan Ridawati sebagai anak 
pertama dari tiga bersaudara. Penulis dilahirkan di 
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa pada Lahir di Tombolopao tanggal 09 Juli 1998, 
 
anak pertama dari pasangan Bapak Amin Tampa dan Ibu Ridawati. Penulis 
menimba ilmu pada SDI Tombolopao Kelurahan Tamaona Kecamatan 
Tombolopao, melanjutkan ke SMPN 1 Tombolopao dan SMAN 1 Tombolopao 
hingga akhirnya bisa menempuh masa kuliah di Fakultas Ushuluddin dan filsafat 
Jurusan Sosiologi Agama. 
